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Tanggung jawab pelaku usaha adalah kewajiban untuk memberikan ganti rugi atas kerusakan, pencemaran,
dan/atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang dihasilkan atau
diperdagangkan. Bentuk tanggung jawab pelaku usaha diatur dalam Undang Undang No. 8 Tahun 1999
tentang perlindungan konsumen. Konsumen dapat mengajukan gugatan kepada pel aku usaha apabila
konsumen merasa dirugikan oleh pelaku usaha. Konsumen dapat mengajukan gugatan berdasarkan
wanprestasi atau perbuatan melawan hukum sesuai dengan prinsip-prinsip tanggung jawab dalam hukum
Perlindungan K onsumen seperti, tanggung jawab kontraktual (contractual liability), tanggung jawab produk
(produet liahiiity), tanggung jawab profesional (professional liability), serta tanggung jawab mutlak (sirict
liability).

Penulisan ini dibuat dengan menggunakan metode Deskriptif Analitis dengan menggunakan pendekatan
yang bersifat Y uridis Normatif yang dititikberatkan pada penggunaan data sekunder, yaitu berupa asas-asas
hukum dan norma-norma hukum yang berlaku, dalam hal ini asas-asas dan kaidah hukum yang mengatur
tentang tanggung jawab pelaku usaha dan tentang perlindungan konsumen.

Tanggung jawab pelaku usaha atas kerugian konsumen dalam UUPK diatur khusus dalam satu bab, yaitu
Bab VI, mulai dari Pasal 19 sampai dengan Pasal 28 Tanggung jawab pelaku usaha berdasarkan tanggung
jawab ganti kerugian atas kerusakan, pencemaran dan kerugian yang diderita konsumen. Sesuai dengan
UUPK Bab VI tentang Tanggung Jawab Pelaku Usaha, konsumen mempunyai hak untuk mengajukan
tuntutan ganti kerugian atas perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh pelaku usaha yang telah
merugikannya berdasarkan prinsip-prinsip tanggung jawab pelaku usaha, yaitu berdasarkan prinsip tanggung
jawab kontraktual (contractual liability), tanggung jawab produk (produet liability), tanggung jawab
profesional (professional liability) dan tanggung jawab langsung (strict liability).

M ekanisme penyel esaian sengketa konsumen dilakukan melalui peradilan umum dengan pengajuan gugatan
melalui gugatan individual dan gugatan kelompok/c/av.v aetion. Penyelesaian sengketa di luar pengadilan
melalui Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) dengan prosedur mediasi/konsiliasi dan arbitrase.
Pembalikan beban pembuktian diatur dalam Pasal 28 UUPK sehingga unsur pembuktian kesalahan bukan
merupakan beban konsumen, tetapi menjadi beban produsen untuk membuktikan tidak bersalah (shifting
burden ofproof).
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